
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

     Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil dari penelitian ini dapat 

dirangkum bahwa: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap abnormal return 

pada perusahaan sektor kesehatatan yang listing di Bursa Efek 

Indonesia antara 10 hari sebelum dan 10 hari setelah kedatangan 

vaksin COVID-19 di Indonesia. Tidak adanya perbedaan ini 

disebabkan oleh beberapa hal seperti informasi terkait vaksin 

COVID-19 mulai dari ditemukannya vaksin di negara lain hingga 

pelaksanaan uji klinis vaksin yang telah dirilis dan terjadi terlebih 

dahulu dibandingkan peristiwa kedatangan dari vaksin COVID-19 

itu sendiri sehingga pasar yang sudah mulai bereaksi terlebih dahulu 

sebelum kedatangan vaksin COVID-19. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap trading volume 

activity pada perusahaan sektor kesehatatan yang listing di Bursa 

Efek Indonesia antara 10 hari sebelum dan 10 hari setelah 

kedatangan vaksin COVID-19 di Indonesia. Adanya perbedaan ini 

disebabkan oleh informasi vaksinasi yang diinterpretasikan investor 

sebagai sinyal positif sehingga investor mulai tertarik kembali 

memperjualbelikan sahamnya. Berbeda saat masa awal pandemi, 



 

 

para investor lebih selektif dalam berinvestasi dan bahkan lebih 

memilih mengurangi kegiatan jual-beli sahamnya. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

     Keterbatasan yang dimiliki oleh penlitian ini yaitu: 

1. Sampel penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sektor 

kesehatan yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 2 yaitu 

abnormal return dan trading volume activity. 

5.3. Saran 

       Dari keterbatasan penelitian yang ada tersebut, maka peneliti 

menyarankan penelitian selanjutnya untuk: 

1. Sebaiknya memilih sampel dari sektor lain atau memperluas jumlah 

sampel atau sektor penelitian untuk mengetahui perbedaan reaksi 

pasar terhadap suatu peristiwa/informasi. 

2. Sebaiknya menambah atau menggunakan variabel lainnya selain 

abnormal return dan trading volume activity seperti cumulative 

abnormal return, harga saham atau bid ask spread. 

 

5.4. Implikasi Penelitian 



 

 

1. Bagiiperusahaaniyaituidapatidijadikan referensi dan 

sumberiinformasi  dalam 

mempertimbangkanipengambilanikeputusan berdasarkan reaksi dan 

kondisi pasar modal Indonesia dan pasar modal global terhadap 

peristiwa kedatangan vaksin COVID-19 di Indonesia. 

2. Bagi masyarakat yaitu memberikan gambaran bagaimana reaksi dan 

kondisi pasar modal Indonesia dan juga pasar modal global 

khususnya sektor kesehatan saat terjadinya peristiwa kedatangan 

vaksin COVID-19 di Indonesia. 

3. Bagi investor yaitu sebagai bahan referensi dan informasi dalam 

pengambilan keputusan investasi yang didasarkan pada reaksi dan 

kondisi pasar modal Indonesia dan juga pasar modal global saat 

peristiwa kedatangan vaksin COVID-19 di Indonesia. 

 


